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ABSTRACT

This research discusses the message of da'wah in the Hadrah art poetry in Parado District, Bima Regency, West Nusa
Tenggara Province (analysis of the contents of the da'wah message). This research is classified as qualitative research with
a type of library research or library. Researchers try to collect data by analyzing several articles, journals or books related
to the research theme. Data analyzed begins by collecting data and then reducing data, namely selecting, grouping and
disposing of unnecessary data, then displaying data or data presentation, finally conducting data verification, and if there
is incomplete data, it will be added. SWT., The command of faith in the angel of Allah, the command of faith in the
books of Allah, and the command of faith in the Prophet and Apostle. Second, the Islamic message consists of: an order
to maintain a relationship with Allah SWT., And the command to hold fast to the law. Third, moral messages consist
of: Morals to Allah SWT., And morals to the Prophet.
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ABSTRAK

Penelitian ini membahas Pesan Dakwah dalam Syair Seni Hadrah di Kecamatan Parado Kabupaten Bima Provinsi Nusa
Tenggara Barat (Analisis Isi Pesan Dakwah). Penelitian ini tergolong penelitian kualitatif dengan jenis library research
atau kepustakaan. Peneliti berusaha mengumpulkan data dengan cara menganalisis beberapa artikel, jurnal atau buku
yang berkaitan dengan tema penelitian. Data dianalisis dimulai dengan cara mengumpulkan data kemudian melakukan
reduksi data yakni memilih, mengelompokkan dan membuang data yang tidak perlu, selanjutnya melakukan display data
atau penyajian data, terakhir melakukan verifikasi data, dan jika ada data yang tidak lengkap maka akan
ditambahkan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pesan dakwah yang terkandung dalam seni hadrah di Kecamatan
Parado, Kabupaten Bima berdasarkan analisis syair yang dilakukan adalah: Pertama, Pesan akidah terdiri dari: Perintah
tawassul untuk mendekatkan diri kepada Allah swt., Perintah beriman kepada malaikat Allah, Perintah beriman kepada
kitab-kitab Allah, dan Perintah beriman kepada nabi dan rasul. Kedua, Pesan syariah terdiri dari: Perintah untuk menjaga
hubungan dengan Allah swt., dan Perintah untuk berpegang teguh pada hukum. Ketiga, Pesan Akhlak terdiri dari:
Akhlak kepada Allah swt., dan Akhlak kepada Rasulullah saw.

Kata Kunci: Pesan Dakwah; Hadrah; Tawassul
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PENDAHULUAN

Sejarah penyebaran Islam di Bumi Nusantara telah mencatat bahwa pesan-pesan dakwah dapat
disampaikan dalam model budaya yang tidak bertentangan dengan syariat Islam. Contohnya adalah dakwah
Islam dilakukan oleh Walisongo melalui akulturasi budaya yang menghasilkan kesenian wayang dan
memberikan pesan-pesan dakwah melalui kesenian tersebut. Contoh dalam menjadikan budaya kesenian sebagai
media dalam berdakwah yang dilakukan oleh Walisongo menjadi sesuatu yang bisa dijadikan sebagai metode
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dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah di era sekarang dengan melestarikan budaya kesenian yang
bersentuhan langsung dengan masyarakat (Vindalia et al.,; 2022).

Pesan dakwah saat ini sangat bervariasi, salah satunya melalui karya sastra, khususnya karya sastra puisi
islami. Pesan dakwah banyak terdapat dalam bentuk karya sastra lisan dan tulisan. Karya sastra ini sering dibaca
dan biasanya diiringi musik hadrah atau rebana sebagai musikalisasinya (Wulandari et al., 2019). Karya sastra
ini berfungsi sebagai sarana penyampaian pesan dakwah di masyarakat agar Islam terus berkembang dan
terpelihara, serta mampu eksis dalam setiap perkembangan zaman. Sebab, karya sastra berbentuk puisi banyak
mengandung doa, ajaran moral, nasehat, nilai-nilai luhur kemanusiaan dan hal-hal untuk mendekatkan diri
kepada penciptanya.

Kesenian dalam Islam merupakan manifestasi dari rasa pengabdian kepada Allah kedalam bentuk
tampilan yang indah dan berisi pesan-pesan luhur untuk mencapai kemulian dunia dan akhirat. Berbicara
mengenai seni, keindahan merupakan salah satu unsur yang penting, sehingga dalam Islam nilai keindahan
merupakan nilai yang sangat penting yang sejajar dengan nilai kebenaran dan kebaikan (Fazira & S, 2023).
Kesenian hadrah adalah salah satu dari beberapa jenis kesenian yang terdapat dalam kesenian musik tradisional
Islam yang ada di Indonesia. Bahkan terdapat di dalamnya banyak tersirat beberapa nilai yang terkait dengan
aspek-aspek masyarakat pendidikan seperti aqidah, akhlak, dan ibadah

Namun, nilai yang terkandung dalam seni hadrah belum diketahui dan dirasakan oleh masyarakat
Kecamatan Parado Kabupaten Bima Provinsi Nusa Tenggara Barat. Kesenian hadrah kini hanya dijadikan
sebagai hiburan semata, banyak masyarakat yang tidak memiliki kesadaran bahwa dalam kesenian hadrah
memiliki pesan-pesan dakwah yang tersirat maupun tersurat. Penggiat seni hadrah masih banyak yang tidak
mengetahui bahwa kesenian hadrah adalah media untuk menyalurkan pesan-pesan dakwah.

Pembacaan shalawat yang dijadikan syair dan diiringi musik rabana seharusnya bagi masyarakat mampu
menjadi resep dalam mengatasi kualitas hidup apabila dapat memahami makna dalam kesenian hadrah. Apabila
sering mengikuti atau menonton seni hadrah yang berisikan pembacaan salawatan seharusnya memperkokoh
dan meningkatkan ibadah, ketakwaan dan kesalehan. Kesenian hadrah ini seharusnya bukan hanya sebatas ritual
dan hiburan semata, tapi dapat dijadikan sebagai media dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah dalam
masyarakat. Dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisis isi pesan dakwah dalam Kesenian Hadrah di
Kecamatan Parado Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat. Isi pesan dakwah yang dimaksud adalah pesan akidah,
pesan syariah dan pesan akhlak yang terkandung dalam syair hadrah tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan library research atau studi kepustakaan.
Data dikumpulkan melalui analisis terhadap enam artikel utama serta sejumlah jurnal, buku, dan sumber tertulis
lainnya yang relevan dengan topik penelitian. Proses analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: (1)
pengumpulan data, (2) reduksi data dengan cara memilih, mengelompokkan, dan menyisihkan informasi yang
tidak relevan, (3) penyajian data (data display), dan (4) verifikasi atau penarikan kesimpulan. Jika ditemukan
kekurangan atau ketidaklengkapan data, maka akan dilakukan penambahan sumber yang diperlukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pesan dakwah dalam bahasa Arab disebut dengan “maudhu'ul da'wah”. Istilah pesan dakwah dinilai lebih
tepat untuk menjelaskan isi dakwah berupa kata-kata, gambar, lukisan, dan lain-ain yang diharapkan dapat
memberikan pemahaman bahkan mengubah sikap dan perilaku para mitra dakwah (Musyarrofah, 2009). Pesan
dakwah adalah pesan yang mengandung isi dakwah yaitu konten tentang amar ma'ruf nahi munkar. Baik secara
jelas maupun kiasan, didasarkan pada niat dan kesengajaan untuk mengajak orang lain kepada kebaikan dan
mencegah keburukan, dengan tujuan agar orang yang terkena risalah dakwah tersebut dapat mengubah
perilakunya sesuai dengan apa yang disampaikan kepadanya oleh pihak yang menyampaikan pesan dakwah
(Salmadanis, 2003). Dari uraian di atas dapat, bahwa pesan dakwah merupakan suatu bentuk yang unik yang
membedakannya dari bentuk komunikator, pesan, pendekatan dan tujuannya. Perubahan sikap dan perilaku
sesuai dengan isi dan harapan pesan yang disampaikan berdasarkan seluruh unsur dakwah harus dievaluasi
secara komprehensif.
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Pesan Dakwah dalam Syair Seni Hadrah di Kecamatan Parado, Kabupaten Bima

Seni hadrah merupakan salah satu budaya yang dapat menjadi media dakwah Islam di Kecamatan Parado

Kabupaten Bima. Para penggiat seni hadrah di Kecamatan Parado melantunkan syair-syair dalam kitab hadrah
yang ditulis oleh al-Habib Abdullah bin Abubakar al-Aidrus al-Akbar. Berikut adalah syair-syair yang terdapat
dalam kitab hadrah yang dinyanyikan oleh para penggiat seni hadrah di Kecamatan Parado.

1lahi nas-aluk bil ismil a’dhomi wa jahil Mushthofd Farrij ‘alaind.

Ya Ilaahi aku memohon dengan nama-Mu yang Agung, dan dengan kedudukan Nabi pilihan-Mu,
lapangkanlah urusan kami semua.

Bibismillahi Mauldnd-btadaind wa nahmaduhu ‘ald na’mdhu find.
Dengan Asma Allah kami memulai, dan kami bersyukur kepada-Nya atas nikmat nikmat Nya.
Tawassalna bihi fi kulli amrin ghiyatsal kholgi robbal ‘dlamina.

Kami bertawassul dengannya dalam menghadapi semua urusan. Wahai penolong semua makhluq, Tuhan
semesta alam.

Wa bil asmd-i md warodat binasshin wa ma fil ghoibi mahziind mashiindan

Berkat nama-nama yang tercantum di nash Alquran, dan nama nama di ghaib yang terjaga dan tersimpan.
Bikulli kitabin anzalahu ta’dla wa qur-ani syifa lil mu’minina

Berkat semua kitab suci yang diturunkan, dan berkat Alquran sebagai obat bagi orang-orang yang beriman.
Bikulli thowd-ifil amlaki nad’i bima fi ghoibi robbi ajma’ind

Berkat semua para malaikat yang thawaf kami memohon, dan dengan semua makhluq ghaib yang berada

di sisi Tuhan.

Wa bil hadi tawassalnd wa ludznd wa kullil anbiyd-i wal mursalina.

Berkat Nabi pembawa petunjuk kami bertawassul dan mohon keselamatan, dan dengan semua para nabi
dan semua para utusan.

Wa alihim ma’al ash-hdbi jam’dn tawassalnd wa kullit-tabi’ind.
Berkat keluarga mereka, dan para shahabat, dan berkat para pengikut mereka, kami bertawassul.
Wa bil ‘ulama-i bi-amrillahi thurron wa kullil auliya-i was-shélihina

Berkat para ulama yang ta’at kepada perintah perintah Tuhan, dan berkat para wali juga orang orang yang

shaleh.

Akhusshu bihil imdmal quthbi hagqon wa jihad-dini tdjal ‘arifina.

Khususnya imamku, wali al-Qutb, yang terang agamanya, mahkota para arif.

Roqo fi rutbatit-tamkini margén wa qod jama’asy-syari’ata wal yagina.

Dia yang naik ke kedudukan Tamkin, dan yang mengumpulkan dua ilmu: syariat dan yaqin.
Wa dzikrul ‘Aidarisil quthbi ajla ‘anil qolbish-shoda lish-shodigina.

Dia adalah Abu Bakar bin Abdillah al-Aydrus, menyebut namanya menjernihkan kotoran hati bagi semua
yang yakin.

Afifiddini muhyiddini haqqon lahu tahkimund wa bihi-qtadaind.
Ia adalah penjaga dan penghidup agama, kepadanya aku mengambil hukum, dan kami mengikutinya.
Wa la tansa kamadlad-dini sa’ddn ‘adhimal hali tdjal ‘4bidina.

Dan jangan lupakan kesempurnaan agama yang memberikan kebahagiaan, kepada kita, menjadikan
hamba-Nya penuh berkah.
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Bihim nad’i ilal mauld ta’ald bighufronin ya’'ummul hadlivina.

Dengan perantara mereka kami berdoa kepada Allah swt., semoga Allah memberi ampunan kepada semua
yang hadir.

Wa luthfin sydmilin wa dawdmi sitrin wa ghufronin likullil mudznibind.

Memberi kelembutan yang merata dan selalu menutupi dan memberi ampunan kepada semua yang
berbuat dosa.

Wa nakhtimuhd bitahshini ‘adhimin bihaulilldhi la yugdar ‘alaina

Kami akhiri dengan benteng yang kokoh, dengan daya kekuatan Allah yang kami tidak mampu.

Wa sitrullahi masbillun ‘alaing wa ‘ainulldahi nddhirotun ilaind.

Semoga penutup Allah (Rasulullah) selalu terpasang untuk kita dan pandangan Allah tertuju kepada kita.
Wa nakhtim bish-sholati ‘ald Muhammad imdmil kulli khoirisy-syafi’ina.

Dan kami akhiri dengan bersholawat kepada Muhammad (saw) Imam semuanya dan sebaik baik pemberi
syafa’at.

Kandungan pesan dakwah dalam syair-syair hadrah diatas adalah sebagai berikut:
Pesan Akidah

Pesan dakwah dalam aspek akidah adalah pesan yang terkandung suatu aturan atau ketetapan Allah yang
bersifat alamiah dan harus diyakini kebenarannya di hati agar tidak tergoyahkan oleh faktor-faktor yang dapat
merusak ruh manusia (Inayah & Dewi, 2021). Akidah atau keyakinan merupakan landasan dasar umat

beragama, dengan keyakinan yang kuat manusia akan mampu menaati perintah dan meninggalkan larangan
Allah swt (Suprapto, 2021).

Syair seni hadrah di atas mengajarkan kepada manusia tentang tawassul, baik tawassul kepada Allah swt.,
tawassul kepada Nabi Muhammad saw., sahabat-sahabatnya, keluarganya beserta kepada orang-orang shaleh.
Dalam konsep Islam ada dua term yang sering digunakan berkaitan dengan tawassul, yakni: washilah dan
tawassul. Kata washilah berarti berbuat atau beramal untuk mendekatkan diri terhadap sesuatu. Sedangkan
tawassul berarti melakukan sesuatu perbuatan yang dengan perbuatan itu dapat mendekatkan diri kepada
sesuatu yang di tuju (Nengsih, 2020). Oleh sebab itu, tawassul dalam konsep Islam adalah meminta pertolongan
kepada Allah swt. dengan menggunakan perantara agar terpenuhi hajatnya. Tawassul sangat erat kaitannya
dengan akidah seorang muslim, dalam konsep kehidupan umat Islam pada dasarnya adalah untuk mendekatkan
diri kepada Allah swt. dan memperoleh ridha dan pahala dari-nya. Karena itu, masyarakat muslim haruslah
meminta dan memohon perlindungan hanya kepada Allah SWT (Fuadzinaim & Muhammad Khairi, 2022).

Berikut beberapa jenis tawassul yang terkandung dalam syair hadrah diatas

Tawassul kepada Allah Swt.

Tawassul merupakan salah satu cara berdoa untuk mendekatkan dan berkomunikasi dengan Allah swt.
Jadi yang menjadi tujuan utama dari tawassul adalah Allah swt. Tawassul dari segi akidah atas nama dan sifat
Allah swt. terkandung dalam syair hadrah diatas adalah:

[lahi nas-aluk bil ismil a’dhomi wa jahil Mushthofd Farrij ‘alaind.

Ya Ilahi aku memohon dengan nama-Mu yang Agung, dan dengan kedudukan Nabi pilihan-Mu,
lapangkanlah urusan kami semua.

Bibismillahi Mauldnd-btadaind wa nahmaduhu ‘ald na’mdhu find.
Dengan Asma Allah kami memulai dan kami bersyukur kepada-Nya atas nikmat nikmat Nya.
Tawassalnd bihi fi kulli amrin ghiydtsal kholgi robbal ‘dlamina.

Kami bertawassul dengannya dalam menghadapi semua urusan. Wahai penolong semua makhluq, Tuhan
semesta alam.
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Wa bil asmd-i md warodat binasshin wa ma fil ghoibi mahziind mashiinan
Berkat nama-nama yang tercantum di nash Alquran, dan nama nama di ghaib yang terjaga dan tersimpan.”

Syair tersebut mengajarkan tentang nilai tauhid sebagai dasar keyakinan umat Islam. Umat Islam ketika
memohon (berdoa) kepada Allah swt. dengan menyebut nama-nama-Nya yang agung. Ini memperlihatkan
keyakinan bahwa nama-nama Allah memiliki kekuatan yang dapat menyampaikan doa kepada-Nya. Dalam aspek
tauhid, syair tersebut mengajarkan ketika umat Islam berdoa dengan menyebut nama selain Allah maka itu
adalah perbuatan syirik (menduakan Allah swt) (Wahabiyah et al., 2024).

Berdoa menggunakan nama-nama Allah swt. (Asma’ul Husna) merupakan jenis tawassul yang diterima
dalam Islam. Syair diatas mengisyaratkan bahwa dalam akidah Islam, Allah memiliki banyak nama yang agung.
Menggunakan nama-nama-Nya dalam berdoa dan memuji-Nya merupakan bagian amalan yang wajib dilakukan

dalam Islam. Allah swt. berfirman dalam (QS. Al-A’raf /7:180.)

Hamka dalam kitab tafsir al-azhar menjelaskan tentang nama-nama Allah yang terbaik, nama ialah
perkataan yang menunjukkan pada suatu zat, atau menunjukkan terhadap zat dan sifat Allah. Allah mempunyai
nama-nama dan semua nama itu adalah nama yang baik maka berdoa dan memohonlah dengan semua nama-
nama yang baik itu (Hamka, 1982).

Nama-nama Allah swt. yang indah (Asma’ul Husna) merupakan nama-nama Allah yang terbaik, yang
berjumlah 99 dan tidak ada yang mampu menyerupai ataupun melebihi-Nya. Allah swt. memerintahkan agar
selalu berdoa dengan menyebut nama-Nya yang agung. Karena merupakan salah satu cara untuk mendapatkan
pertolongan dan mendekatkan diri kepada Allah swt. Tawassul kepada Allah juga dapat dilakukan dengan
amalan shaleh yang dapat mendekatkan manusia terhadap Sang Pencipta.

Tawassul Kepada Rasulullah Saw.

Tawassul kepada Rasulluah saw. merupakan bentuk penghormatan kepada Nabi Muhammad saw. sebagai
manusia yang paling mulia yang mengajarkan kepada seluruh umat manusia terlebih umat muslim untuk
mendekatkan diri kepada Allah swt. melalui kitab (Alquran) beserta sunnahnya (Zulfikar & Hendro, 2023).
Berikut syair yang memiliki pesan untuk tawassul kepada Rasulullah saw:

Wa bil hadi tawassalnd wa ludznd wa kullil anbiyai wal mursalina.

Berkat nabi pembawa petunjuk kami bertawassul dan mohon keselamatan dan dengan semua para nabi
dan semua para utusan.

Syair diatas mengajarkan kepada umat Islam untuk bertawassul kepada Rasulullah saw. bertawassul
kepada Rasulullah adalah sebaik-baiknya tawassul untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. karena baginda
Rasulullah saw. adalah kekasih Allah. Namun Ibn Taimiyah berpendapat bahwa tidak boleh bertawassul kepada
Nabi Muhammad saw. setelah wafatnya. Berbeda dengan mayoritas ulama sunni yang membolehkan bertawassul
kepada Rasulullah setelah beliau wafat, Ibn Taimiyah mengharamkan untuk bertawassul kepada Rasulullah saw.
setelah wafatnya. Menurutnya, bertawassul kepada orang yang telah wafat (Nabi Muhammad saw.) akan
menimbulkan sifat kesyirikan dalam diri manusia (Zulfikar & Hendro, 2023).

Menurut ulama Ahlussunnah wa aljamaah bertawassul kepada para sahabat, ulama dan para aulya’ adalah
mubah (boleh), baik ketika mereka masih hidup maupun sudah wafat dan tidak terdapat unsur-unsur syirik.
Karena bertawassul dengan orang-orang yang dekat dengan Allah swt. pada dasarnya kita tidak bertawassul
dengan zat mereka, tetapi bertawassul dengan perbuatan mereka yang shaleh, sehingga dengan perbuatan itu
mereka dianggap dekat dengan Allah dan Rasulullah saw (Fuadzinaim & Muhammad Khairi, 2022).

Dari berbagai pandangan ulama diatas tentang tawassul, dapat disimpulkan bahwa para ulama sepakat
(baik yang membolehkan dan menolak tawassul) selama dalam konsep tawassul kepada nabi, sahabat, ulama dan
auliya’ mereka meyakini dengan sepenuh hati bahwa yang memberi, pencipta dan mengabulkan doa hanyalah
Allah swt (Zulfikar & Hendro, 2023). Bertawassul kepada para nabi dan rasul serta para auliya’ tidak boleh
meyakini tentang kekuatan yang ada dalam diri mereka, tetapi mereka hanya sebatas washilah disebabkan karena
mereka adalah kekasih Allah swt. Namun, jika terdapat orang yang bertawassul dengan meyakini kekuatan selain
kekuatan Allah swt. maka tawassul yang demikian merupakan perbuatan yang bertentangan ajaran Islam.
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Larangan tawassul semacam ini tidak hanya dalam hal tawassul saja, tetapi juga dalam seluruh aspek kehidupan
manusia.

Pesan akidah dalam syair seni hadrah diatas dapat disimpulakan sebagai berikut: (a) Dengan memahami
syair hadrah di atas dapat memperkuat keimanan kita kepada Allah swt. Umat Islam harus percaya dengan
sepenuh hati bahwa hanya Allah yang berhak disembah, tempat untuk memohon pertolongan karena tidak ada
daya kecuali atas kehendak Allah swt., dan Allah memiliki 99 nama yang agung (Asma’ul Husna); (b) Umat Islam
juga harus percaya dengan sepenuh hati bahwa Allah menciptakan para malaikat yang bersifat ghaib yang selalu
tunduk dan patuh terhadap perintah Allah dan memiliki tugas khusus untuk melaksanakan perintah Allah swt;
(c) Umat Islam haruslah meyakini bahwa Allah swt. menurunkan kitab-kitab sebagai petunjuk bagi manusia,
diantara kitab-kitab itu adalah: Taurad kepada umat Nabi Musa as., Zabur kepada umat Nabi Dawud as., Injil
kepada umat Nabi Isa as. dan Kitab Alquran sebagai kitab terakhir dan penyempurna serta menjadi pedoman
bagi umat Islam samapai sekarang. (Aziz, 2006); (d) Allah swt. mengutus para Nabi dan Rasul sebagai pemberi
peringatan dan pembawa kabar gembira bagi umat manusia. (QS. an-Nisa’/136).

Oleh sebab itu, syair hadrah diatas mengandung nilai tauhid yang bisa memperkuat keimananan seorang
muslim kepada Allah swt. kepada para Malaikat-Nya yang ghaib, kitab-kitab yang diturunkan Allah dan para
Nabi dan Rasul Allah swt. Hal ini terdapat dalam rukun iman yang harus tertanam secara kokoh di dalam hati
semua umat Islam.

Pesan Syariah

Pesan dakwah dalam konteks syariah adalah pesan yang mengandung aturan hukum yang mengatur pola
hubungan antara manusia dengan Allah, manusia dengan manusia, dan manusia dengan makhluk Tuhan
(Damanhuri, 2022). Syariah berhubungan erat dengan dengan amal lahir, dalam rangka menaati semua
peraturan atau hukum Allah. Syariah adalah hukum yang ditetapkan oleh Allah bagi hamba-Nya tentang urusan
agama. Atau hukum agama yang ditetapkan dan diperintahkan oleh Allah, baik berupa ibadah (shaum, shalat,
haji, zakat dan seluruh amal kebaikan) maupun muamalah yang menggerakan kehidupan manusia (jual-beli,
nikah, dll) (Al-Qaradhawi, 2007). Pesan syariah dalam syair hadrah diatas terkandung dalam beberapa syair
diantaranya:

Bikulli kitabin anzalahu ta’dlda wa qur-dni syifa lil mu’'minina
Berkat semua kitab suci yang diturunkan, dan berkat Alquran sebagai obat bagi orang-orang yang beriman.

Syair hadrah diatas menunjukkan bahwa Alquran merupakan asysyifaa’ (obat) bagi siapa yang
meyakininya. Selain sebagai obat, Alquran juga merupakan al-Furqan (pembeda) antara yang baik dan buruk,
antara yang diperintah dan yang dilarang dan al-Burhan (penjelas) yaitu menjelaskan segala sesuatu kepada
manusia sehingga dapat dijadikan sebagai pedoman hidup dan sumber hukum dalam mengarungi dunia agar
mendapatkan kebahagian dunia maupun akhirat (Adhim, 2016).

Alquran merupakan sumber hukum bagi umat Islam sebelum hadis, maka pokok-pokok kandungan
Alquran harus diimani olehnya. Diantara pokok-pokok kandungan Alquran adalah: masalah akidah, masalah
ibadah, masalah muammalat, masalah akhlak, masalah hukum dan masalah sejarah (Anshori, 2016). Dalam
masalah Ibadah erat kaitannya dengan syariat Islam yakni merupakan bentuk pengabdian seorang hamba kepa
al-Khaliq yakni Allah swt. Pengabdian ini merupakan wujud rasa syukur seorang hamba kepada Sang Pencipta
dengan semua nikmat yang telah diberikan kepadanya. Ibadah tersebut tidak terlepas dari aturan-aturan Allah
yang telah ditetapkan untuk kebutuhan umat manusia agar mendapatkan kebahagian dunia maupun akhirat.
Berikut syair hadrah yang menganjurkan umat Islam untuk mengikuti syariat Islam Islam.

‘Afifiddini muhyiddini haqqon lahu tahkimund wa bihi-gtadaind.
[a adalah penjaga dan penghidup agama. Kepadanya aku mengambil hukum, dan kami mengikutinya.

Pesan yang terkandung dalam syair diatas adalah perintah untuk mengikuti syariat yang ditetapkan oleh
Allah swt. dan Rasul-Nya serta para ulama yang menjadi pewaris para nabi. Ketika manusia mengikuti aturan-
aturan yang telah Allah swt., tetapkan dari Alquran dan dari sunnah Rasulullah saw., maka akan mendapatkan
kebahagian di dunia maupun di akhirat (Adhim, 2016). Pesan tersebut terdapat dalam syair berikut:

Wa la tansa kamalad-dini sa’ddn ‘adhimal hali tdjal ‘abidina.
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Dan jangan lupakan kesempurnaan agama yang memberikan kebahagiaan kepada kita, menjadikan
hamba-Nya penuh berkah.

Syair diatas mengajarkan agar tidak melupakan kesempurnaan agama Islam sebagai pedoman hidup.
Seorang muslim haruslah berpegang teguh pada syariat Islam agar mendapatkan kebahagiaan dan keberkahan
di dunia dan akhirat. Selanjutnya umat Islam wajib menjaga agama, baik dari baik dari hal-hal yang
memperkokoh keberadaanya maupun dari hal-hal yang menyebabkan ketiadaannya. Misalnya menjaga agama
dengan salat, zakat, makan dan minum yang halal, mencari ilmu dan sebagainya (Aziz, 2006). Dapat disimpulkan
bahwa pesan syariat yang terkandung dalam syair hadrah diatas adalah perintah untuk mengikuti dan berpegang
teguh kepada hukum Islam yang yang telah ditetapkan oleh Allah dan Rasul-Nya yakni Alquran dan assunah
serta ijma ulama sebagai sumber hukum, dan perintah untuk berpegang kepada agama Islam dan menjaganya.
Pesan syariah dalam syair diatas juga anjuran untuk selalu melakukan hubungan vertikal dengan Allah baik
melalui tawassul maupun melalui memuji dan berdoa untuk memohon pertolongan dari Allah swt.

Pesan Akhlak

Pesan dakwah dalam aspek akhlak merupakan pesan yang mendorong manusia untuk melakukan sesuatu
kebaikan dan meninggalkan sesuatu keburukan, yang tercermin dalam perbuatan manusia (Harahap & Hendra,
2022). Di sisi lain, akhlak tidak terlepas dari akidah dan syariah. Oleh karena itu, umat muslim harus berangkat
dari tuntunan akidah dan syariat Islam. Sehingga dalam tindakan maupun perbuatan tidak bertentangan dengan
akidah dan syariat Islam (Syukur, 2020). Pesan dakwah tentang akhlak dalam syair hadrah diatas tercermin dalam
setiap baitnya. Dalam akhlak terdapat beberapa aspek diantaranya: Akhlak kepada Allah swt., Akhlak sesama
Manusia (termasuk terhadap Rasulullah saw.) dan akhlak terhadap lingkungan.

Akhlak kepada Allah Swt.

Dalam akhlak kepada Allah swt., syair hadrah di atas memerintah untuk memuji dan mensucikan Allah
dengan hati yang tulus dan ikhlas. Berdoa dan selalu bersyukur kepada Allah saw. dengan mengingat Allah
(zikrullah). Misalnya dalam syair hadrah beriku:

Bibismillahi Mauland-btadaind wa nahmaduhu ‘ald na’'mahu find.
Dengan Asma Allah kami memulai, dan kami bersyukur kepada-Nya atas nikmat nikmat-Nya.

Bersyukur kepada Allah dengan menyadari bahwa segala nikmat yang manusia peroleh merupakan
karunia dari Allah semata (Alim, 2011). Oleh karena itu, ketika manusia mendapatkan nikmat, maka
pergunakanlah sesuai dengan perintah Allah swt. Adapun syukur dapat dikategorikan dalam dua bentuk.
Pertama, syukur dengan hati, artinya manusia harus menyadari bahwa seluruh nikmat datangnya dari Allah.
Kedua, Syukur dengan lisan, artinya cara beramal shaleh dan berbuat baik terhadap sesama manusia (Aulia &
Muliati, 2022). Syair hadrah di atas selain terdapat pesan akidah, juga terdapat pesan akhlak. Bersyukur kepada
kepada Allah dengan meyakini sepenuh hati bahwa segala nikmat datangnya dari Allah swt., dalam segi akhlak
mencerminkan kerendahan hati dan menjauhi sifat kesombongan dalam diri manusia sesuai dengan perintah

Allah dan Rasul-Nya.
Akhlak Kepada Rasulullah Saw.

Makna berakhalak kepada Rasulullah saw. adalah dengan mengimani bahwa dia adalah utusan Allah yang
mulia (Nasharuddin, 2015) Karena itu, umat Islam harus mengimani dan menjalankan ajarannya, mentaati
perintahnya dan mengambil hukum dengannya. Akhlak kepada Rasulullah saw. juga dengan mencintainya dan
menjadikan Rasulullah sebagai tokoh patron yang harus diikuti (Syukur, 2020). Hal ini sesuai dengan syair
hadrah dibawah ini:

Wa sitrullahi masbilun ‘alaind wa ‘ainullahi nadhirotun ilaind.
Semoga penutup Allah (Rasulullah) selalu terpasang untuk kita, dan pandangan Allah tertuju kepada kita.

Syair hadrah di atas mengandung pesan agar umat Islam selalu mencintai Rasulullah saw., agar penutup
para Nabi tersebut memberikan syafaat di hari akhir nanti. Mencintainya dengan menjadika Rasulullah sebagai
suri tauladan dalam kehidupan. Karena Nabi Muhammad saw. adalah suri tauladan yang harus diikuti oleh umat
Islam, merupakan perintah Allah swt. yang terdapat dalam firman-Nya: Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar
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ada suri teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat serta

yang banyak mengingat Allah. (QS. al-Ahzab/33:21)

Pakar tafsir azZamakhsyari, mengemukakan dua maksud dari keteladan terhadap Rasulullah saw.,
Pertama, kepribadian beliau secara totalitasnya adalah teladan. Kedua, dalam arti terdapat dalam kepribadiannya
hal-hal yang patut diteladani. Menurut para ulama, pendapat pertama lebih kuat, karena kata “fii rasulillah”
berfungsi mengangkat dari diri Rasulullah satu sifat yang harus diteladani, tetapi yang diangkat adalah Rasulullah
sendiri dengan seluruh totalitasnya (Shihab, 2002).

Ayat tersebut mengajarkan cara mencintai Rasulullah saw. yakni dengan menjadikannya suri tauladan
bagi umat Islam. Mencintai Rasulullah juga dengan melakukan salawat kepadanya, sesuai dengan syair hadrah
di atas yang menganjurkan untuk salawat kepada Nabi. Perintah shalawat kepada Rasulullah saw. ini sesuai
dengan firman Allah: “Hai orangorang yang beriman, bersalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam

penghormatan kepadanya.” (QS. Al-Ahzab/33:56.)

Berdasarkan ayat tersebut, shalawat merupakan sesuatu hal yang dianjurkan dan sebagai bentuk
penghormatan dan rasa cinta kepadanya sebagai kekasih Allah yang mulia. Dari penjelasan ditas tentang akhlak
kepada Rasulullah saw. dapat dikemukakan secara spesifik yaitu, membenarkan apa yang disampaikan,
mengikuti syariatnya, mencintainya dengan menjadikannya sebagai suri tauladan dan memperbanyak shalwat
kepadanya serta mewarisi risalahnya (Siti Rahmah, 2021).

Buah dari Akhlak kepada Allah swt. dan Rasulullah saw., bagi umat Islam yaitu melahirkan akhlak yang
baik terhadap dirinya, keluarga, masyarakat maupun lingkungannya sekitarnya, sesuai dengan perintah Allah
dan yang ajarkan oleh Rasulullah saw. Namun, haruslah dipahami bahwa akidah, syariah dan akhlak adalah satu

kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. Umpanya sebuah pohon, akarnya adalah akidah, rantingnya adalah syariah
dan buahnya adalah akhlak.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, hadrah tidak hanya sebagai media hiburan semata, tapi hadrah juga
merupakan media yang dapat menyalurkan pesan-pesan dakwah Islam. Syair dalam kesenian hadrah
mengandung pesan-pesan religius yang dapat dijadikan sebagai pesan dakwah. Pemain kesenian hadrah sebagai
dai harus mampu memahami pesan-pesan yang terkandung dalam kesenian hadrah tersebut, agar seni hadrah
tidak hanya sebagai media hiburan semata. Pesan-pesan akidah, syariah dan akhlak dalam syair seni hadrah dapat
meningkatkan kualitas diri seorang mad’u dalam kehidupan sosial masyarakat. Pesan-pesan dakwah dalam

kesenian hadrah juga terdapat dalam ketukan rebana dan pakaian yang digunakan oleh para pemain kesenian
hadrah. Namun, dalam penelitian ini berfokus pada pesan yang terkandung dalam syair kesenian hadrah.
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